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Abstrac

In this era of covid-19, divorce does not only happen to ordinary muslim household or
celebrities. But also happens to the household of scholars who become public figures for the
people. There is even a famous cleric who has dropped three divorces on his wife and there is
also a popular cleric who divorced his wife in a relatively short marriage age, so that these
problem has implications for the emergence of a negtive stigma against them. The fact is that
for some people, divorce is the last alternative to end marriage. According to them, divorce is
something that is taboo, disgraceful, and embarrassing. Evem though the scholars have
explained that divorce is permissible ini Islam. Even under certain conditions divorce is a
remedy, solution and them main choice, not the last alternative.

One of the contemporary scholars who is concerned with examinig the issue of sharia
law on divorce is Muhammad Ali al-Sabuni in his bokk Tafsir Verses of Law. There foe, this
research will describe Ali al-Sabuni’s legal views on divorce; in the form of the etymological
meaning and terminology of divorce, the legal basis fo divorce, conditions for divorce, kinds
of divorce, the period od iddah of the wife after divorce, about three divorces, and the
wisdom of divorce. The method used in this research is thematic method. The results of this
research explain the meaning of divorce is ending marital status. The legal basis for divorce
is the Qur’an, hadis, and ijma’. It is permissible to get a divorce if there is no harmony, the
marriage is defiled, the spouse suffers from infertiliy, and infectious diseases. The are two
kinds of divorce; namely raj’i and ba’in. The iddah of a wife who is not pregnant and still
menstruating is three times sacred, the iddah of a pregnant wife is until she gives birth, and
the iddah of a wife who has not menstruated or is monopause is three months

Kata Kunci; Perspective, Law, Ali al-Sabuni, dan Divorce

A. Pendahuluan

Pernikahan® secara normatif merupakan salah satu persoalam manusia yang dijamin
akan mendapat pertolongan dari Allah SWT.? Karena pernikahan adalah perkara halal yang
bertujuan untuk menjaga diri dan nasab.® Namun realitanya tidak semua pernikahan bisa
berjalan harmonis dan bertahan sampai akhir hayat manusia. Sebagian orang ada yang
memutuskan untuk mengakhiri pernikahan mereka dengan perceraian. Apatah lagi di zaman

yang sedang dilanda oleh Covid-19 ini, ada ribuan kasus perceraian yang bisa ditemukan di
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kalangan umat Islam Indonesia.

Perceraian tidak hanya terjadi pada rumah tangga muslim yang awam atau para
selebritis, tapi juga terjadi pada rumah tangga ulama atau ustadz yang menjadi publik figur
bagi umat. Bahkan ada ustadz terkenal yang sudah menjatuhkan talak tiga kepada istrinya dan
ada juga ustadz populer yang menceraikan istrinya dalam keadaan usia pernikahan yang
relatif singkat. Fakta ini berimplikasi terhadap munculnya stigma negatif dari masyarakat
bahwa para ustadz tersebut tidak patut dijadikan teladan. Karena dianggap gagal dalam
membina rumah tangga dengan melakukan perbuatan yang dibenci oleh Allah SWT.

Fakta menunjukkan bahwa bagi sebagian orang perceraian adalah alternatif terakhir
yang dilakukan untuk mengakhiri pernikahan. Menurut mereka perceraian adalah sesuatu
yang tabu, aib, dan memalukan. Jika ada orang bercerai, maka otomatis sang suami dianggap
tidak pandai jadi kepala keluarga dan sang istri disebut tidak bisa mentaati suami, serta
anggapan negatif lainnya. Intinya masih banyak umat yang belum paham tentang syariat
perceraian. Padahal para ulama sudah menjelaskan bahwa perceraian dibolehkan dalam Islam.
Bahkan dalam kondisi tertentu perceraian adalah obat, solusi dan pilihan utama, bukan
alternatif terakhir.* Salah seorang ulama kontemporer yang concern membahas masalah
hukum syariat perceraian ini adalah Ali al-Shobuni. Dalam kitab Tafsir’> Ayat-ayat® Hukum,’
dia jelaskan dengan apik tentang syariat ini. Oleh karena itu, penelitian ini akan memaparkan
pandangan hukum Ali al-Shobuni tentang perceraian; berupa makna etimologi dan
terminologi perceraian, landasan hukum syariat perceraian, kondisi-kondisi diperbolehkan
perceraian, pembagian perceraian, masa iddah isteri pasca perceraian, seputar cerai tiga kali,

dan hikmah syariat perceraian.

B. Profil Singkat Ali As-Shobuni

Nama lengkapnya adalah Muhammad Ali bin Jamil al-Shobuni, salah seorang profesor
di Fakultas Syariah dan Dirasah Islamiyah kota Mekah. Dia lahir di kota Aleppo tahun 1347
H/1928 M. Setelah tamat Madrasah Aliah di Suriah, dia melanjutkan studi ke Universitas al-
Azhar dan memperoleh ijazah S1 (Lc) tahun 1371 H/1952 M. Pada tahun 1954 M, dia
berhasil menyelesaikan pendidikan magisternya dan setelah itu dia merampungkan
doktoralnya atas dorongan dari Kementrian Wagaf Suriah. Kemudian dia berkiprah sebagai
dosen di Universitas Ummul Quro, di kota Mekah.®

Ali al-Shobuni merupakan seorang ulama yang rajin menulis buku. Diantara kitabnya

yang paling populer adalah Tafsir Ayat-Ayat Hukum yang teridiri dari dua jilid. Spesifikasi
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kitab ini bercorak figih yang secara khusus merangkum ayat-ayat yang berkaitan dengan
hukum,® termasuk tentang perceraian. Secara sumber, kitab ini termasuk tafsir bil ma tsur-.
Secara metode, kitab ini tegolong metode ijmali, yaitu penafsirannya tidak terlalu panjang

lebar.

C. Makna Etimologi dan Terminologi Perceraian

Dalam bahasa hukum fikih, perceraian disebut dengan istilah “talak” yang berasal dari
derivasi kata bahasa Arab, yaitu@- Gihs— GW'®yang maknanya berpisah/bercerai,'!
perceraian/thalag,*? dan cerai-nikah."® Dalam bahasa Inggris, kata talak disebut divorce.**

Adapun makna terminologi perceraian, ada beragam redaksi ulama dalam
menerangkannya. Di antaranya sebagai berikut:

Perceraian adalah membubarkan akad nikah dengan lafaz talak atau lafaz yang
semisal.’

Abdurrahman al-Jaziri mendefinisikan bahwa perceraian adalah menghapus pernikahan
dengan menggunkan lafaz khusus.*®

Sementara Sayyid Sabig menjelaskan pengertian perceraian adalah membebaskan
ikatan pernikahan dan mengakhiri hubungan keluarga suami isteri.'’

Adapun menurut Ali al-Shobuni, perceraian adalah melepaskan tali akad
pernikahan.'®Berdasarkan penjelasan para ulama itu, maka perbedaan redaksi semua
terminologi perceraian tersebut termasuk ikhtilaf al-tanawwu’ (perbedannya hanya dari segi
lafaz, namun maksudnya sama).'® Jadi, point utama dari perceraian itu adalah mengakhiri
status pernikahan antara suami dan istri dengan menggunakanlafaz tertentu (lisan dan

tulisan)yang berkaitan dengan kata cerai.

D. Landasan Hukum Syariat Perceraian
Di kalangan umat Islam masih banyak yang belum mengerti tentang seluk beluk
perceraian dan belum memahami bahwa perceraian itu bukan aib. Padahal perceraian adalah
salah satu syariat dalam Islam yang harus dipelajari dengan benar. Nyatanya nabi, para
sahabat, dan para ulama ada yang bercerai. Jadi, perceraian itu diperbolehkan berdasarkan
dalil teks al-Qur’an, hadis, dan ijma’ para ulama.
1. Dalil Teks al-Qur’an.
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a. Surah Al-Bagarah ayat 229.%°
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Artinya:
“Cerai yang boleh rujuk dua kali. Sesudahnya boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf
atau menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal bagi kalian mengambil lagi
sesuatu yang telah diberikan kepada mereka, kecuali jika keduanya khawatir tidak akan
dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Apabila kalian khawatir bahwa suami isteri
tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa bagi keduanya
terkait bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum

Allah, janganlah kamu melanggarnya. Siapa yang melanggarnya,maka mereka itulah
orang-orang yang zalim”. {Qs. Al-Bagarah/2: 229}

Ayat ini kata Ali al-Shobuni secara eksplisit menjadi landasan hukum bahwa
perceraian itu boleh dalam Islam. Bahkan di dalamnya ada isyarat jelas bahwa
perceraian di antara pasutri bisa terjadi tiga kali.?!

b. Surah Thalaq ayat 1?2

o < AK5 Al 198515 Bl 193a3Ts Sedad Gazhllad sLadn f3aM 131 A0 L
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Artinya:

“Wahai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu, maka hendaklah ceraikan pada
waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya dan hitunglah waktu iddah itu, serta
bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah dan
janganlah (diizinkan) keluar, kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang.
Itulah hukum-hukum Allah. Siapa yang melampaui ketentuan Allah, maka
sesungguhnya dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui,

barangkali Allah mengadakan sesudah itu suatu hal yang baru”. {Qs. Thalaq : 1}

Surat Thalaq ayat 1 ini jelas memperbolehkan cerai. Akan tetapi, jika nabi atau
seorang muslim ingin menceraikan istrinya, maka perlu diperhatikan waktu, situasi dan
kondisi yang dibolehkan menceraikan istri. Kemudian perceraian itu harus dilakukan
melalui pertimbangan yang matang dan atas motivasi yang baik.?

2. Dalil Hadis Riwayat Abu Daud dan Ibnu Majah.?*

(4o clg 3gls gl 6l95) Bt il J) Il (ain]
Artinya: Perkara halal yang dibenci oleh Allah SWT adalah perceraian.
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Ali al-Shobuni juga menyebutkan riwayat lain bahwa perceraian adalah perkara
mubah (boleh). Walaupun hal itu dibenci Allah, tapi ada saatnya bercerai itu diperlukan
dan menjadi langkah awal membentuk kehidupan rumah tangga baru yang lebih baik.
Oleh karena itulah perceraian boleh dilakukan oleh orang yang memerlukannya.

3. Dalil jma’ Para Ulama.”

Semua ulama salaf dan khalaf sudah sepakat bahwa perceraian itu diperbolehkan
dan tidak ada satu ulama pun yang mengingkarinya. Asalkan syarat dan ketentuannya
diperhatikan, maka perceraian boleh dilakukan.

E. Kondisi-Kondisi Diperbolehkan Perceraian

Urusan menikah termasuk urusan yang berat. Dalam pernikahan itu butuh penyesuaian
dua kepala untuk mencapai satu tujuan. Perlu interaksi dan komunikasi yang baik. Namun
dalam menjalani kehidupan pernikahan selalu ada cobaan dan ujian, sehingga kandas dengan
perceraian. Bahkan pernikahan nabi pun ada yang berakhir dengan bercerai. Ada banyak
faktor yang memicu terjadinya perceraian. Menurut Ali al-Shobuni, Islam membolehkan
perceraian, walaupun dianggap sebagai perkara yang dibenci Allah. Dalam kondisi tertentu
perceraian bisa jadi obat dan penyelamat dari penderitaan dan kesengsaraan rumah tangga.
Bahkan penderitaan itu tidak hanya dirasakan oleh pasutri, tapi juga dirasakan oleh semua
anggota keluarga, sehingga kehidupan mereka seperti di neraka yang menyiksa.?®Banyak
kondisi keluarga yang membuat pasutri boleh untuk bercerai, di antara kondisi tersebut
menurut Ali al-Shobuni sebagai berikut:

1. Ketidakharmonisan Suami Isteri

Ketidakharmonisan yang terjadi antara pasutri bisa berdampak buruk kepada
anak-anak mereka. Karena dalam kondisi keluarga yang setiap hari bertengkar dan
bertikai, maka anak-anak tersebut tidak akan bisa merasakan kasih sayang sempurna,
perhatian yang prima, dan pendidikan yang baik. Dalam kondisi seperti ini, Islam
memperbolehkan perceraian dengan tujuan untuk menghindari mudharat yang lebih
besar dan untuk mendapatkan maslahat yang lebih banyak.?’

Menurut hemat penulis, ketidakharmonisan pasutri bisa terjadi karena perkara
sepele. Hal itu bisa diawali dengan adanya perubahan sikap secara perlahan. Misalnya
suami yang tidak lagi romantis, tidak peka dengan perasaan istri, dan masalah lainnya.
Sebaliknya istri yang kaku, tidak menghargai suami, dll. Ketidakharmonisan akan

menyebabkan ketidakberesan rumah tangga dan penyelewengan dalam aspek-aspek
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abnormalitas kehidupan pasutri. Suami yang melakukan KDRT, pengabaian nafkah,
terlalu posesif atau sebaliknya istri juga melakukan tindakan kekerasan verbal dan fisik,
menjadi pelakor, pencemburu akut, dan perbuatan buruk lainnya. Jika pasutri masih
mau untuk bertahan, maka masalah ini perlu dicarikan konselor atau advisor untuk
menyelesaikannya.

Apabila usaha-usaha perbaikan sudah dilakukan untuk meyatukan, tapi masih
tetap gagal, maka perceraian merupakan penawar dan solusi serta jadi alternatif utama
bagi kedua belah pihak.?® Mungkin bagi orang lain keputusan bercerai itu tabu, tapi
mungkin tidak bagi sebagian yang lain. Karena itu adalah hak mereka dan mereka bisa
menata kehidupan yang lebih baik setelah perceraian. Istri korban KDRT suami bisa
lebih fokus hidupnya setelah bercerai. Dia menjadi single parent yang tangguh dalam
membesarkan dan mendidik anak-anaknya. Sebaliknya suami yang dikhianati istri yang
berselingkuh dan mendapat hak asuh anak, dia bisa mendapatkan pengganti istri yang
lebih berkualitas baginya dan ibu yang lebih baik bagi anak-anaknya.

2. Penodaan Lembaran Suci Pernikahan®

Pernikahan merupakan ibadah sakral dalam lembaran kehidupan manusia. lkatan
suci itu harus dijaga betul oleh pasutri. Namun jika ada salah satu pihak secara sadar
dan sengaja mengotori lembaran suci itu dengan cara mengkhianati pasangannya,
seperti berlselingkuh atau berzina. Maka dalam kondisi seperti itu dibolehkan untuk
memilih Dbercerai. Karena perbuatan keji yang dilakukan itu dapat merusak diri
pasangan dang mengotori nasab keturunan.

3. Pasangan Menderita Mandul*°

Syariat nikah termasuk syariat yang utama dalam Islam. Di dalamnya terdapat
banyak tujuan yang mulia. Salah satu tujuan menikah adalah untuk melestarikan
kehidupan manusia dengan cara melahirkan keturunan. Anak juga menjadi investasi
bagi kedua orang tua untuk kebahagiaan hidup di dunia dan keselamatan hidup di
akhirat. Namun fakta kehidupan rumah tangga pasutri menunjukkan ada banyak
pasangan yang tidak mendapatkan keturunan. Di antara penyebab yang paling
dikhawatirkan adalah kemandulan. Apabila kondisinya seperti itu, maka pasutri boleh
memutuskan untuk bercerai atas pertimbangan yang benar-benar matang. Namun jika
pasutri mau bersabar dan setia sampai akhir hayat, maka pilihan itu juga baik dan
bagus.

4. Pasangan Menderita Penyakit Menular™
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Ujian dalam pernikahan itu banyak, ada yang bersifat fisik dan ada yang berupa
fisik. Contoh ujian yang berupa fisik adalah ditakdirkan menderita penyakit menular.
Seandainya ada salah satu pasangan diuji tertimpa penyakit ini, tentu pasangannya
harus bersabar dan berikhtiar sekuat tenaga untuk mengobatinya. Apabila pasangannya
sudah melakukan usaha-usaha maksimal guna mengobatinya, namun tidak bisa
disembuhkan. Maka ada dua opsi yang dapat dilakukan, yaitu tetap bertahan atau
bercerai. Tapi jika penyakitnya itu bisa berefek buruk ke pasangannya. Maka dalam
suasana seperti itu disediakan jalan keluar untuk bercerai untuk menghindari bahaya

kepada orang lain.

F. Pembagian Perceraian
Pembagiannya ada dari aspek cara mengungkapkan cerai (sharih dan kinayah), aspek
kondisi isteri, dan aspek boleh dan tidaknya pasutri rujuk setelah cerai. Dalam tulisan ini akan
dipaparkan pandangan Ali Al-Shobuni terkait cerai aspek ketiga, yaitu sebagai berikut:
1. Cerai yang Diperbolehkan Rujuk (Raj )

Makna cerai raj’i kata Ali al-Shobuni adalah perceraian yang memberikan hak
kepada suami untuk bisa rujuk kembali dengan istrinya, tanpa perlu akad baru, mahar,
saksi, dan tanpa perlu ridha istri. Hak itu bisa digunakan saat talak satu dan dua, selama
isteri masih dalam masa iddah. Bentuk rujuk bisa berupa lisan dengan mengatakan “aku
akan rujuk kepada istriku” atau perbuatan dengan cara mendekati, mencium, memeluk,
dll. Dasarnya surat al-Bagarah ayat 228.%*Artinya: ... Suami-suami mereka ada hak untuk
rujuk dalam masa menunggu itu, jika para suami itu menginginkan ishlah™.

2. Cerai yang Tidak Diperbolehkan Rujuk (Ba’in)

Makna cerai ba’in adalah perceraian yang mana suami tidak bisa rujuk kepada
isterinya, karena sudah cerai tiga kali. Mereka bisa jadi pasutri lagi jika mantan istri
menikah dengan pria lain dan sudah melakukan hubungan suami istri. Kemudian terjadi
perceraian secara alami. Dasarnya surat al-Bagarah ayat 230.**Artinya: Jika si suami
menceraikannya (setelah dua kali cerai), maka istrinya itu tidak halal lagi baginya,
kecuali si isteri sudah kawin dengan pria yang lain. Kemudian jika suami barunya itu
menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri)

untuk menikah lagi.
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G. Masa Iddah Isteri Pasca Perceraian

Sebagian perempuan Islam yang sudah bercerai dari suaminya, ada yang segera
menikah lagi dengan pria lain. Padahal ada aturan khusus dalam Islam terkait perempuan
yang baru bercerai, yaitu keharusan menunggu beberapa bulan sebelum melakukan akad
nikah baru denga pria lain. Masa menunggu ini dalam figih dikenal dengan istilah masa
iddah. Ali al-Shobuni menjelaskan bahwa masa iddah perempuan yang bercerai ada dua
macam, sebagai berikut:

1. Masa Iddah Isteri yang Tidak Hamil dan Masih Haid

Setiap Muslimah yang bercerai dari suaminya, kemudian dia tidak dalam keadaan
hamil dan sudah/masih haid, maka dia wajib melalui masa iddah. Dalam keadaan seperti
itu, masa iddahnya adalah tiga kali bersuci (tiga kali guru’). Landasan hukumnya surah
al-Bagarah: 228.Artinya: Para wanita yang bercerai handaklah menunggu tiga kali quru'.
Mereka tidak boleh sembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya.

2. Masa lddah Istri yang Sedang Hamil.

Wanita yang bercerai dalam keadaan hamil, maka masa iddahnya adalah sampai
anaknya dilahirkan. Landasan hukumnya surah Thalaq: 4.Artinya: Isteri-isteri yang
sedang hamil, masa iddah mereka adalah sampai mereka melahirkan anak yang
dikandungnya.

3. Masa Iddah Isteri yang Belum/Tidak Haid atau Monopause.

Apabila terjadi perceraian pada perempuan yang belum haid/tidak haid atau
perempuan yang sudah monopause, maka masa iddahnya adalah tiga bulan. Landasan
hukumnya juga surat Thalaq: 4.Artinya: Isteri-isteri yang sudah monopause, jika kamu
ragu-ragu (tentang masa iddahnya), maka masa iddahnya adalah tiga bulan. Begitu juga
masa iddah perempuan-perempuan yang belum haid.

Kewajiban melalui masa iddah bagi perempuan yang bercerai hanya berlaku pada isteri
yang sudah melakukan hubungan badan dengan suaminya. Adapun isteri yang dicerai dan
belum berhubungan badan, maka tidak ada masa iddah baginya. Dia boleh langsung menikah
dengan pria baru yang dia suka.** Aturan masa iddah merupakan keistimewaan syariat Islam
dan hanya ada dalam Islam. Hikmah ketentuan masa iddah itu sangat luar biasa, di antaranya

dari sisi medis untuk memastikan kebersihan bahwa rahim perempuan yang bercerai.
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H. Seputar Cerai Tiga Kali
1. Ucapan Cerai pada Waktu yang Berbeda

Suami dalam Islam diberikan hak untuk mengucapkan kalimat cerai kepada
isterinya. Tapi hak itu harus dipergunakan sebaik mungkin dan tidak boleh dijadikan
bahan permainan. Sebaliknya isteri juga punya hak untuk menggugat cerai suaminya jika
sudah memimilih untuk bercerai. Akan tetapi, kedua belah pihak harus memikirkan
terlebih dahulu dengan baik sebelum memutuskan untuk bercerai. Karena berdasarkan
ketentuan syariat, kata Ali al-Shobuni pasutri hanya diberi kesempatan dua kali
perceraian yang bisa rujuk lagi ke mantan pasangan. Apabila mereka bercerai sampai tiga
kali dalam waktu yang berbeda, maka tidak boleh dan halal lagi mereka rujuk.
Kesempatan mereka ada untuk rujuk, jika sang istri sudah menikah secara alamiah (tanpa
ada skenario) dengan pria lain dan mereka sudah melakukan hubungan badan, kemudian
mereka pun bercerai secara alamiah. Kalau sudah seperti itu, baru boleh mantan suami
untuk rujuk ke mantan isterinya.®

2. Ucapan Talak Tiga dalam Satu Lafaz

Berdasarkan zahir ayat 229 surah al-Bagarah, Ali al-Shobuni berpendapat bahwa
perceraian itu seharusnya terjadi dalam waktu yang berlainan. Akan tetapi, para ulama
berbeda pendapat tentang terjadinya talak tiga kalau kalimat cerai yang diucapapkan itu
dengan satu lafaz. Mayoritas sahabat, tabi’in, dan imam mazhab yang empat mengatkan
bahwa talak tiganya berlaku, walaupun diucapkan dengan satu lafaz. Sementara sebagian
ulama (Thawus, Mazhab Imamiyah, Ibnu Taimiyyah, segelintir ulama kontemporer)
berpendapat bahwa talak tiganya tidak berlaku.

Adapun yang menjadi argumentasi jumhur ulama adalah ijma’ para sahabat ketika
Umar menetapkan berlakunya talak tiga dengan satu lafaz. Sementara argumentasi
sebagian ulama adalah redaksi ayat tentang talak itu dipisahkan dari talak satu, dua, dan
tiga. Jadi, walaupun diucapkan talak tiga dalam satu lafaz, maka masih dianggap talak
satu kali. Dalam persoalan ini Ali al-Shobuni lebih cendrung mengikuti pendapatnya

jumhur ulama. Karena argumen mereka dianggap lebih kuat.*

I. Hikmah Syariat Perceraian
Ali al-Shobuni menganalogikan keluarga sebagai salah satu pilar masyarakat.
Masyarakat bisa berdiri tegak karena adanya keluarga dan manusia bisa merasakan sakinah

mawaddah wa rahmah juga melalui keluarga. Namun realita kehidupan terkadang tidak
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sesuai dengan yang diimpikan. Harapannya ingin hidup langgeng bersama dalam mahligai
rumah tangga sampai ke surga. Tapi, ada situasi dan kondisi yang menyebabkan sebuah
rumah tangga tidak bisa bertahan. Cobaan datang bertubi-tubi dan ujian melanda silih
berganti, sehingga kehidupan rumah tangga bagaikan di neraka. Berbagai upaya perbaikan
dilakukan dan tetap gagal. Kalau tetap bertahan akan semakin sengsara dan menderita. Maka
dalam keadaan rumah tangga yang demikian ada jalan dan solusi yang disediakan syariat,

yaitu perceraian.®’Di sinilah bisa dilihat hikmah dari syariat Islam yang muliah.*®

J. Penutup

Banyak umat yang belum paham tentang syariat cerai dalam Islam, sehingga mereka
memandang sinis kepada orang yang memutuskan bercerai. Bagi mereka perceraian itu
pilihan terkahir, karena aib dan tercela. Padahal bercerai adalah perkara yang dibolehkan,
seperti yang dijelaskan oleh Ali al-Shobuni bahwa dalilnya da dalam al-Qur’an, hadis, ijma’.
Bahkan ada kondisi tertentu yang menghendaki bahwa bercerai itu alternatif utama.

Namun bagi pasutri yang memilih untuk bercerai harus mengetahui betul syariat cerai
itu. Hal ini supaya tidak melanggar aturan agama, seperti hak-hak pasangan pasca bercerai,
ketentuan rujuk, masa iddah, dsb. Setiap syraiat yang dibuat oleh Allah SWT pasti ada
hikmahnya, termasuk syraiat cerai. Aturan yang luar biasa ini hanya ada dalam Islam.
Umatnya bisa mengambilnya sebagai solusi dalam menyelesaikan permasalahan rumah

tangga.
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